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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama
garam dapur dan limbah cair rumah tangga terhadap pertumbuhan serta hasil
tanaman bawang dayak. penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Kota Pekanbaru, selama lima bulan
terhitung dari bulan September 2021 sampai Januari 2022. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL), yang terdiri dari dua
faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertama yaitu konsentrasi garam dapur (G) yang
terdiri dari 4 taraf yakni O, 4, 8, 12 gram per liter air dan faktor kedua yaitu
konsentrasi limbah cair rumah tangga dari 4 taraf yaitu 0, 33, 66 dan 100%.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, laju pertumbuhan relatif, umur
panen, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi per rumpun, berat kering umbi
per rumpun, berat umbi kering per umbi dan susut umbi. Data dianalisis secara
statistik dan dilanjutkan pada uji BNJ taraf 5%. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh Interaksi perlakuan garam dapur dan limbah cair rumah tangga
nyata terhadap laju pertumbuhan relatif, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi
per rumpun dan berat kering umbi per rumpun. Perlakuan terbaik terdapat pada
kombinasi garam dapur 4 gram per liter air dan limbah cair rumah tangga 100%.
Pengaruh utama garam dapur nyata terhadap semua parameter pengamatan,
perlakuan terbaik pada garam dapur 4 gram per liter air. Pengaruh utama limbah
cair rumah tangga nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik
pada dosis 100% limbah cair rumah tangga.

Kata Kunci: Bawang-Merah, Garam-Dapur, Limbah Rumah Tangga
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.) merupakan tanaman khas
Kalimantan Tengah yang sudah secara turun — temurun dipergunakan masyarakat
suku dayak sebagai tanaman obat. Di Indonesia bawang dayak juga disebut bawang
hutan karena pada umumnya tumbuh liar di hutan Kalimantan. Bagian yang dapat
dimanfaatkan pada tanaman ini adalah umbinya.

Umbi bawang dayak memiliki berbagai manfaat yang sangat baik bagi
kesehatan tubuh. Beberapa khasiat utama dari bawang dayak diantaranya dapat
mengatasi penyakit insomnia, menyehatkan otot jantung, membantu mengatasi
kanker kelenjar getah bening, memperkecil radang amandel, mengobati asma, bisul,
menurunkan kadar asam urat, mengatasi ambeien, membantu mengobati kanker
paru-paru, kanker payudara, kanker rahim, kanker usus dan mencegah srtoke
(Saptowahyono dalam Anggara 2018).

Potensi bawang dayak sebagai tanaman obat tradisional sangat besar, karena
pemakaian obat tradisional akhir-akhir ini semakin berkembang pesat, salah
satunya berbahan dasar bawang dayak. Disamping itu, bawang dayak juga
mempunyai nilai ekonomis sebagai bahan dasar obat modern.

Permasalahan dalam budidaya tanaman di Provinsi Riau cendrung
dipengaruhi oleh rendahnya tingkat kesuburan tanah. Rendahnya tingkat kesuburan
tanah mengakibatkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman tidak tercukupi. Salah
satu cara yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hara pada tanaman adalah
dengan melakukan pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan dengan pemanfaatan

garam dan limbah sebagai pupuk organik.



Menurut Purwaningsih dan Taufig (2017) garam mempunyai peranan
penting sebagai pensuplai kebutuhan unsur hara tanaman yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil produksi. Salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalah
penggunaan garam yang berasal dari sumber lokal seperti garam dapur. Garam
dapur mmerupakan senyawa dengan konsentrasi 95%, memiliki pH netral dan
didalamnya terdapat unsur hara mikro Na (Natrium) dan CI (Klorida). Pada
tanaman natrium berperan mempertahankan kadar air pada daun dan menggantikan
peran unsur hara Kalium. Sementara klorida berfungsi dalam fotosintesis untuk
pembentukan energi (ATP) pada tanaman (Anonim, 2020).

Kekhawatiran akan pencemaran lingkungan saat ini semakin meningkat,
seiring dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dan bahan-bahan sebagai
sumber pencemaran setiap harinya tanpa adanya pemanfaatan dan pengolahan yang
optimal. Jika tidak dikelola dengan baik makan akan mencemari lingkungan dan
berupa bau yang tidak sedap. Salah satu limbah yang berpotensi sebagai sumber
pencemaran lingkugan adalah limbah cair dari rumah tangga.

Limbah cair rumah tangga pada umumnya berasal dari air buangan dari
kegiatan dari rumah tangga seperti cucian piring, cucian baju dan kamar mandi yang
tidak dimanfaatkan dan dibiarkan begitu saja, sehingga dapat mencemari
lingkungan. Limbah cair rumah tangga sebenarnya memiliki banyak manfaat
apabila dikelola dengan baik. Limbah ini dapat dijadikan sebagai pupuk organik
cair yang dapat memperbaiki sifat tanah dan mengandung unsur hara yang baik
untuk tanaman.

Pemanfaatan limbah cair rumah tangga sebagai pupuk organik cair akan
mengurangi permasalahan limbah yang dapat menyebabkan perncemaran

lingkungan. Selain itu penggunaan pupuk organik cair dapat mengurangi



penggunaan pupuk anorganik dan menerapkan sistem pertanian organik yang
berkelanjutan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Garam Dapur dan Limbah Cair Rumah Tangga terhadap
Pertumbuhan Serta Hasil Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia L.).”

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian garam dapur dan limbah
cair rumah tangga terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman bawang dayak.
2. Untuk mengetahui pengaruh utama pemberian garam dapur terhadap
pertumbuhan serta hasil tanaman bawang dayak.
3. Untuk mengetahui pengaruh utama pemberian limbah cair rumah tangga
terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman bawang dayak.
C. Manfaat
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Starta-1 Program Studi
Agroteknologi, Fakultas Pertanaian, Universitas Islam Riau.
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan
pengetahuan dalam budidaya tanaman bawang dayak.
3. Dapat menambah suatu inovasi bagi masyarakat dalam penggunaan pupuk

berdasarkan perlakuan yang digunakan.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

Allah telah menjelaskan didalam Al-Qur’an mengenai berbagai macam
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, seperti yang tertulis pada Qs.
An’am : 99 yang artinya : Dan dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu
berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”(Qs. Al-An’am : 99).

Al- Qur’an surat Thaha: 53 yang artinya: “ Yang telah menjadikan bagimu
bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan bagimu dibumi itu jalan — jalan,
dan menurunkan dari langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu
berjenis — jenis dari tumbuhan yang bermacam — macam.

Pada ayat diatas telah dijelaskan bahwa kita harus mensyukuri dan merawat
apa yang telah Allah ciptakan. Allah telah mengeluarkan dari bumi ini beraneka
ragam tumbuh — tumbuhan yang mendatangkan manfaat bagi manusia, seperti
tanaman bawang dayak yang memiliki banyak khasiat sebagai obat tradisional.

Bawang dayak merupakan tanaman yang memiliki nama latin Eleutherine
palmifolia, Eleutherine americana, Eleutherine bulbosa, Eleutherine subaphyla,
Eleutherine citriodora, Eleutherine guatemalensis, Eleutherine latifolia,
Eleutherine longifolia, Eleutherine plicata dan Eleutherine anomala. Di Indonsia

bawang dayak merupakan tanaman khas Kalimatan Tengah. Bawang dayak



memiliki memiliki nama lokal yang beragam seperti bawang tiwai, bawang
sabrang, bawang berlian, bawang lubak, dan bawang hantu (Raga dkk, 2012).

Menurut Febrinda dkk, (2013) bawang dayak dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: Kingdom: Plantae; Divisio: Spermatophyta; Sub Divisio: Angiospermae;
Kelas: Monocotyledone; Ordo: Liliales; Famili: Iridaecea; Genus: Eleutherine,
Spesies: Eleutherine palmifolia (L.) Merr.

Bawang dayak hidup merumpun dengan sistem perakaran serabut berwarna
coklat muda. Tingginya hanya mencapai 26 hingga 50 cm. Batangnya tumbuh tegak
atau merunduk, berumbi yang berbentuk kerucut dan warnanya merah. Daun
tunggal berbentuk pita berwarna hijau, memiliki panjang 15 — 20 cm, lebar berkisar
3-5 cm, ujung dan pangkal daun runcing. Bentuk pertulangan daunnya sejajar, tepi
daun licin dan rata. Bawang dayak memiliki bunga majemuk dalam tandan teleta
diujung (terminalis) dan monochlasial, biseksual dan aktinomorf. Bunganya terdiri
dari 6 kepala berwarna putih dengan panjang lebih kurang 5 mm, terletak dalam 2
lingkaran. Benang sari berjumlah 2 atau 3 dengan warna kepala sari kuning.
Tanaman ini memiliki putik berwarna putih kekuningan, bentuk jarum dan panjang
kurang lebih 4 mm. Kelopak terdiri atas 2 daun kelopak berwarna hijau kekuningan
dan ruangan bakar buah beruang 3 (Heyne dalam Sirhi dkk, 2017).

Tanaman bawang mempunyai banyak jenis dengan bentuk yang beragam.
Tanaman ini memiliki ciri spesifik seperti umbi berwarna merah menyala dengan
permukaan licin dan letak daun berpasangan dengan komposisi daun bersirip ganda.
Bawang dayak sudah secara empiris dipergunakan oleh masyarakat dayak sebagai
tanaman obat (BPTP, 2017).

Umbi bawang dayak terdapat kandungan kimia berupa senyawa aktif yang

disebut metabolit sekunder. Kandungan metabolite sekunder yang terdapat pada



bawang dayak yaitu alkaloid, fenolik, glikosida, steroid, flavonoid, dan tanin.
Kandungan tersebut berasal dari golongan naftokuinon dan turunan seperti
eleutherine, eleutherinon, eleuthherol, dan elecanin (Hidayah dkk, 2015).

Menurut Insanu dkk, (2014) umbi bawang dayak mengandung
naphtoquinonens yang dikenal sebagai antimikroba, antidungal, antivirial dan
antiparasitik. Selain itu, naphtoquinonens memiliki bioaktivitas antikanker dan
antioksidan yang biasanya terdapat didalam sel vakuola dalam bentuk glikosida.
Menurut Rosa (2013) menyatakan bahwa bawang dayak memiliki banyak manfaat
dengan mengkonsumsinya. Bawang dayak bermanfaat untuk mngatasi penyakit
radang usus, disentri, bisul, penyakit juning, diabetes militus, hipertensi, dan dapat
menurunkan kolestrol.

Hasil Penelitian Mierza dkk., (2011) menunjukan bahwa karakteristik
simplisia bawang dayak memiliki kadar abu total 1,4%, abu larut air 4,2%, abu tidak
larut asam 1,7%, sari larut etanol 2,7% dan sari larut air 2%. Selain itu, diperoleh
hasil kadar air simplisia 6%, nilai tersebut memenuhi standar persyaratan kadar air
simplisia secara umum yaitu kurang dari 10%.

Bawang dayak banyak terdapat di daerah pegunungan antara 600 — 1500 m
diatas permukaan laut. Namun bawang dayak juga dapat di budidayakan pada
daerah dataran rendah. Bawang dayak mudah dibudidayakan, tidak tergantung pada
musim, dapat dibudidayakan pada musim kemarau maupun musim hujan, dan
dalam waktu 2 hingga 3 bulan sudah dapat dipanen (Raga, 2012).

Menurut Indrawati dan Razimin (2013), bawang dayak dapat tumbuh baik
di daerah dataran rendah dengan ketinggian 1-200 m diatas permukaan laut.
Tanaman bawang dayak dapat tumbuh optimal pada tanah yang memiliki derajat

keasaman (pH) 6-7. Kondisi tanah yang baik untuk tanaman bawang dayak yakni



gembur da tidak liat sehingga bawang dayak dapat tumbuh secara maksimal.
Kondisi tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman bawang dayak. Hal ini
dikarenakan sirkulasi udara berpengaruh terhadap pergerakan akar dan kebutuhan
oksigen.

Tanaman bawang dayak membutuhkan tingkat kelembaban sebesar 50-70%.
Kelembaban udara yang dikehendaki cenderung rendah karena kebanyakan tumbuh
di dataran rendah dan sedang. Daerah yang mempunyai kelembapan yang rendah
memiliki udara yang kering, karena miskin akan uap air. Bawang dayak dapat
tumbuh optimum pada tempat dengan temperature berkisar 25°C— 35°C
(Indrawati dan Razimin, 2013).

Keberhasilan budidaya tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya ialah pemupukan yang merupakan salah satu usaha untuk memenuhi
kebutuhan proses fisiologi tanaman. Keberhasilan pemupukan ini sangat ditentukan
oleh ketepatan pemberian dosis atau konsentrasi, cara aplikasi, jenis pupuk dan
waktu pemberian. Sebab, pemberian dosis atau konsentrasi dan jenis pupuk yang
tidak tepat akan menyebabkan terjadinya penghambatan pertumbuhan dan
perkembangan serta menurunkan hasil produksi tanaman. Sementara itu, cara
pemberian dan waktu pemberian yang tidak tepat akan menyebabkan pemupukan
tidak memberikan pengaruh terhadap tanaman pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Maulana, 2013).

Garam merupakan senyawa ionik yang terbentuk dari suatu hasil asam dan
basa dengan komponen yang terdiri dari ion positif (kation) dan ion negatif (anion)
sehingga membentuk suatu senyawa netral. Komponen kation dan anion yang
terdapat pada garam berupa senyawa anorganik seperti Natrium (Na), Klorida (Cl),

dan juga berupa senyawa organik seperti asetat (CH3COO) dan ion moniatomik



seperti fluorida (F), serta ion poliatomik seperti sulfat. Natrium Klorida (NaCl)
merupakan bahan utama dari garam dapur (Rini, 2016).

Garam dapur merupakan senyawa dengan kandungan kimiawi NaCl. Garam
dapur dapat menjadi alternatif pemupukan untuk menambah unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Pada tanah yang rendah kadar Kalium, NaCl dapat
menggantikan peran Kalium untuk diserap tanaman. Kandungan Na dan Cl pada
garam dapat memberikan unsur mikro yang bisa dimanfaatkan secara langsung
pada tanaman untuk menunjang pertumbuhan tanaman. NaCl juga merupakan
unsur kimiawi yang dapat memperkaya mikroorganisme tanah seperti cacing dan
bakteri sehingga tanah menjadi lebih subur (Anonim, 2020).

Natrium (Na) merupakan salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman.
Natrium berperan dalam mempertahankan kadar air pada daun dan menggantikan
peran kalium. Selain itu natrium dapat membantu pertumbuhan umbi serta
mencegah umbi menjadi busuk. Penggunaan natrium terlalu banyak dapat
menyebabkan tanaman overdosis, sehingga tanaman menjadi layu dan mati
(Anonim, 2020).

Klorida (CI) merupakan unsur hara mikro esensial yang dapat
mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Cl berperan dalam sistem pembagian air
pada tempat oksidasi fotosistem |Il, aktivasi enzim, pengaturan osmotik,
pembatasan ion untuk trasport kation, dan pengaturan pembukaan stomata. ClI
diserap tanaman dalam bentuk ion CI- dalam larutan tanah dan bentuk utama dalam
tanaman adalah CI- (Marschner dalam Kasno dan Effendi, 2013).

Menurut Priyono (2017) mengemukakan bahwa garam dapur dapat
menetralkan tanah asam dan alkalis, menyuburkan tanah secara organik tanpa

bahan kimia untuk digunakan dalam jangka panjang. Postasium klorida secara tidak



langsung menarik unsur hara esensial lainya baik makro maupun mikro melalui
proses dekomposisi. Garam dapat mempertahankan kandungan air di dalam tanah,
memperkuat batang dan akar tanaman, mencegah bunga agar tidak mudah rontok,
mengobati penyakit busuk buah dan busuk daun pada tanaman. Sebagai senyawa
ionik, garam dapur berperan untuk memperkuat daya tahan tubuh semua makhluk
hidup termasuk manusia dan tumbuhan hijau.

Larutan garam dengan dosis yang tinggi dapat mengganggu pertumbuhan
tanaman. Kelebihan NaCl atau garam lain dapat mengancam tanaman karena
menyebabkan penurunan potensial air tanah. Garam dapat menyebabkan tanaman
kekurangan air meskipun tanah tersebut mengandung banyak air. Hal ini
disebabkan potensial air lingkungan yang lebih negatif dibandingkan dengan
potensial air jaringan akar. Pada tanah bergaram, natrium dan ion — ion tertentu
dapat menjadi racun bagi tanaman jika konsetrasinya tinggi (Rahmawadi, 2019).

Garam mempengaruhi pertumbubhan tanaman umunya melalui keracunan
yang diakibatkan penyerapa unsur penyusun garam secara berlebihan, seperti
natrium. Garam juga mempengaruhi penurunan penyerapan air, yang dikenal
dengan cekaman air dan penurunan penyerapan unsur-unsur hara penting bagi
tanaman khususnya kalium. Menurut Aini dkk., (2014) menyatakan bahwa gejala
awal munculnya kerusakan tanaman oleh salinitas adalah ukuran daun yang lebih
kecil dan batang dengan jarak tangkai daun yang lebih pendek. Jika
permasalahannya menjadi lebih parah daun akan menjadi kuning (klorosis), tepi
daun mati mengering terkena “burning” (terbakar, menjadi kecoklatan).

Hasil penelitian Rahmawadi (2019) pengaruh utama konsentrasi garam dapur

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan pada tanaman kacang
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hijau. Kosentrasi yang mampu ditoleran oleh tanaman kacang hijau ialah 10 g/l air
(G1).

Hasil Penelitian Rahayu dkk., (2011) pemberian garam dapur dengan
konsentrasi 12% menunjukan karakteristik pasta bawang merah yang terbaik dari
analisis secara fisik, kimia, dan organoleptik.

Hasil penelitian Hardianti dan damanhuri (2019) perlakuan konsentrasi
garam 4.000 ppm atau setara 4 gram menghasilkan bobot segar tanaman tertinggi
pada tanaman bawang merah.

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik
industri maupun rumah tangga. Limbah cair rumah tangga terdiri dari tiga jenis
yakni limbah padat, limbah cair dan limbah gas. Limbah padat rumah tangga lebih
dikenal dengan sampah yang sering kali tidak dikehendaki kehadirannya karena
tidak memiliki nilai ekonomis dan mengeluarkan bau yang tidak enak. Selain itu
limbah ini dapat menyebabkan dampak negatif bagi kesehatan manusia dan
pencemaran lingkungan (Sulistyawati dan Nugraha, 2011).

Menurut Purwanti dkk., (2018) mengemukakan limbah sebagai kombinasi
cairan hasil buangan rumah tangga, instansi perusahaan, pertokoan, dan industri
dengan air tanah, air permukaan dan air hujan. Sekitar 80% air yang digunakan
manusia dalam aktivitasnya akan dibuang lagi dalam bentuk air yang sudah
tercemar, baik itu limbah industri maupun limbah cair rumah tangga. Komposisi
Limbah cair domestik mengandung air 99% dan 0,1% padatan yang berupa
senyawa organik dan anorganik. Senyawa organik yang terkandung yakni 25%
karbohidrat, 10% Protein dan 85% lemak. Sementara senyawa anorganik yang

terdapat pada air limbah antara lain logam dan butiran.
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Limbah cair rumah tangga merupakan bahan organik yang terdiri dari
berbagai jenis bahan yang telah diolah seperti sayuran, beras, ikan, daging, dan lain-
lainnya. Sisa — sisa makanan merupakan sumber daya hayati yang berpotensi
sebagai bahan pupuk organik karena memiliki kandungan bahan organik, nutrisi,
dan hara. Limbah sisa makanan merupakan limbah yang paling tinggi
kandungannya dari jenis limbah cair rumah tangga lainnya, karena mengandung C-
organik 26,39%, C/N 20,15%, N3,0%, P 2,2%, K3,5%, CaO 2,5%, Mg 0,5%, Fe
11,8 mg, dan Cu 20 mg, dan pH 6,5 (Mulyono, 2014).

Menurut Mattenggomena (2012), pupuk organik dari limbah cair rumah
tangga dapat memperbaiki struktur tanah yang semula padat menjadi gembur, tanah
berpasir menjadi lebih bergumpal, dan tanah yang lempung menjadi gembur.
Keunggulan limbah cair rumah tangga sebagai pupuk organik pada tanah ialah
karena kemampuannya bereaksi dengan ion logam untuk membentuk senyawa
komplek. lon logam bersifat meracuni tanaman serta merugikan penyediaan hara
pada tanah seperti Al, Fe dan Mn dapat diperkecil. Limbah cair rumah tangga lebih
optimal jika dikomposkan karena mengandung banyak mikroorganisme. Kompos
yang ditambahkan kedalam tanah dapat memacu berkembangnya mikroorganisme
dalam tanah. Gas CO2 yang dihasilkan mikroorganisme tanah akan dipergunakan
untuk fotosintesis tanaman dan mengahsilkan hormon-hormon pertumbuhan.

Limbah cair rumah tangga merupakan air buangan yang berasal dari
penggunaan limbah dapur, kamar mandi, cucian dan sebagainya. Komposisi limbah
cair rumah tangga rumah tangga rata - rata mengandung bahan organik dan senyawa
mineral yang berasal dari sisa makanan, urin, dan sabun. Limbah cair rumah tangga
sebagian berbentuk suspensi dan sebagian dalam bentuk terlarut. Di Indonesia

misalnya pada kota - kota besar beban organik (organic load) limbah cair domestik



12

dapat mencapai sekitar 70% dari beban organik total limbah cair yang ada dikota
tersebut. Limbah cair rumah tangga memiliki karakteristik yaitu TSS 25-138 mg/I,
COD 100-700 mg/l, BOD 47 — 4666 mg/I, total coliforms 56-8,03x10CFU/100 ml
(Li dalam Candra, 2019).

Jumin et all., (2017) menyatakan bahwa kosentrasi air limbah yang sesuali
diterapkan pada Cucuma sxanthorrhiza dan Carica papaya menunjukan nitrogen
yang memadai. Air limbah mengandung 163 mg/l nitrogen, 3,4 mg/l fosfor,
<0,0194 mg/l kalium, <0,0194 mg/l magnesium, dan 60 mg/l kalsium dan rendah
kandungan logam berat.

Hasil Penelitian Eliyani dkk., (2018) pemanfaatan limbah cair rumah tangga
sebagai pupuk orgnik cair dengan konsentrasi 100 ml/tanaman berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil umbi tanaman bawang merah.

Hasil penelitian Sepriyaningsih dkk., (2018) pemberiaan limbah organik cair
dengan konsentrasi 75% berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter
batang, jJumlah daun, jumlah umbi, berat basah tanaman dan berat basah umbi pada
tanaman bawang merah.

Hasil penelitian Agusta dkk., (2019) pemberian limbah cair organik rumah
tangga berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
jumlah umbi, berat basah umbi pada tanaman bawang merah dengan kosentrasi 75
ml.

Hasil penelitian Idayati (2013) pemberian pupuk Urea dan KCI berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi dan berat umbi pada

tanaman bawang merah dengan dosis Urea (200 kg/ha) dan KCI (250kg/ha).



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution, KM 11 No.113, Perhentian
Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu
penelitian ini direncanakan selama 5 bulan terhitung dari bulan September 2021
sampai Januari 2022 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang dayak
(Lampiran 2), garam dapur, limbah cair rumah tangga, dithane-45, regent, EM 4,
pipet plastik, tali raffia, cat dan spanduk penelitian. Sedangkan alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, garu, gembor, meteran, palu, paku,
plang nama, hand sprayer, ember, kamera, timbangan analitik, dan alat-alat tulis.
C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial,
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah garam dapur (G) yang terdiri dari 4 taraf
perlakuan. Faktor kedua adalah limbah cair rumah tangga (L) yang terdiri dari 4
taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi
perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga didapat 48 satuan percobaan. Setiap plot
terdiri dari 16 tanaman dan 4 tanaman sebagai sampel pengamatan, sehingga jumlah

keseluruhan 768 tanaman.



Faktor Garam Dapur (G) terdiri dari 4 taraf yaitu :

Faktor Limbah Cair Rumah Tangga (L) terdiri dari 4 taraf yaitu :

pada tanaman bawang dayak dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Adapun faktor perlakuanya adalah :

GO = Tanpa Pemberian garam dapur

G1 = Garam dapur 4 g/l air

G2 = Garam dapur 8 g/l air

G3 = Garam dapur 12 g/l air

LO = Tanpa pemberian limbah cair rumah tangga

L1 = Limbah cair rumah tangga 33%

L2 = Limbah cair rumah tangga 66%

L3 = Limbah cair rumah tangga 100%

14

Adapun kombinasi perlakuan garam dapur dan limbah cair rumah tangga

Tabel 1. Kombinasi perlakuan garam dapur dan limbah cair rumah tangga pada

tanaman bawang dayak

Garam Dapur

Limbah cair rumah tangga (L)

(G) L0 L1 2 L3
GO GOLO GOLL GoL2 GOL3
Gl GILO GiL1 GIL2 GiL3
G2 G2L0 G2L1 G2L2 G2L3
G3 G3L0 GaL1 G3L2 G3L3

Dari hasil pengamatan masing—masing perlakuan dianalisa secara statistik

menggunakan analisis ragam (Anova). Apabila F hitung lebih besar dari F tabel

maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan lahan
Sebelum penelitian dilaksanakan, area yang akan digunakan sebagai
tempat penelitian terlebih dahulu di bersihkan dari rerumputan, kayu ataupun
sisa-sisa tanaman sebelumnya. Luas lahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 17 x 6 meter.
2. Pembuatan plot
Pembuatan plot dilakukan setelah pengolahan tanah. Ukuran plot 1 x 1 m
berjumlah 48 plot dengan jarak antar plot ialah 50 cm.
3. Persiapan Bahan Penelitian
a. Persiapan umbi bawang dayak
Umbi bawang dayak dibeli dari petani tanaman herbal di Perumahan
Pandau Jaya, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau. Kriteria
bawang dayak yang dipilih adalah sehat dari hama dan penyakit, warna
merah mengkilat, kulit tidak luka, umbi telah berumur 6 bulan, diameter
umbi 2 cm.
b. Garam dapur
Garam dapur yang digunakan dalam penelitian ini adalah garam dapur
murni kosentrasi NaCl 95% yang diperoleh dengan pembelian pada Planet
Swalayan, Jalan Kaharuddin Nasution, Pekanbaru.
c. Limbah cair rumah tangga
Limbah cair rumah tangga diperoleh dari lingkungan rumah tangga di Gg
Tawgqa 7, Jalan Air Dingin, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya,

Pekanbaru.
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2. Pemasangan Label
Pemasangan label dilakukan 1 hari sebelum pemberian perlakuan. Dimana
pemasangan label ini menyesuaikan dengan denah percobaan di lapangan
(Lampiran 3).
3. Penanaman
Sebelum penanaman benih bawang dayak dipotong 1/3 bagian untuk
mempersingkat masa dormansi dan dikering anginkan satu hari. Penanaman
dilakukan secara tugal. Umbi bawang dayak ditanam dengan posisi tegak dengan
jarak tanam 25 cm x 25 cm.
4. Pemberian Perlakuan
a. Pemberian Garam Dapur
Pemberian garam dapur dilakukan sebanyak 3 kali yakni pada umur 14,
28, dan 42 hari setelah tanam. Pemberian garam dapur dilakukan dengan
cara larikan sesuai dengan masing-masing perlakuan yaitu tanpa
pemberian garam dapur (GO0), garam dapur 4 g/l air (G1), garam dapur 8
g/l air (G2), garam dapur 12 g/l air (G3).
b. Pemberian Limbah Cair Rumah Tangga
Pemberian perlakuan limbah cair rumah tangga diberikan sebanyak 3 kali
yakni pada saat tanaman berumur 7, 21, dan 35 hari setelah tanam.
Pemberian limbah cair rumah tangga dilakukan sesuai dengan dosis
masing - masing perlakuan, yaitu tanpa limbah cair rumah tangga (LO0),
limbah cair rumah tangga 33% (L1), limbah cair rumah tangga 66% (L2),

limbah cair rumah tangga 100% (L3).
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5. Pemeliharaan

a. Pupuk Dasar

Pupuk yang digunakan adalah pupuk Urea dan KCI yang di berikan satu

kali pada saat tanam. Dosis yang diberikan untuk pupuk Urea yaitu 20

g/plot (200 Kg/ha) dan dosis untuk pupuk KCl yaitu 25 g/plot (250 kg/ha)
b. Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari dengan
menggunakan gembor sampai akhir penelitian.
c. Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh disekitar plot
dan disela-sela tanaman dengan cara manual. Sedangkan untuk gulma yang
tumbuh disekitar lahan penelitian menggunakan cangkul.
d. Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan dengan cara menggemburkan tanah yang
bertujuan agar umbi yang terbentuk tidak muncul dipermukaan tanah.
e. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit di lahan dilakukan secara preventif dan
kimia. Pengendalian hama secara kimia dilakukan dengan penyemprotan
insektisida Bayrusil 25 EC, dosis 2 ml/liter air. Penyemprotan dilakukan pada
saat tanaman berumur 35 hari dengan interval 2 minggu sekali, kemudian
penyemprotan dihentikan seminggu sebelum panen. Kemudian juga
penyemprotan fungisida Dhitane-M45 WP untuk mencegah serangan jamur
dengan dosis 2 g/l air dengan interval 2 minggu sekali. Penyemprotan

pertanaman dilakukan 32 HST dan dihentikan 28 hari sebelum panen.
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6. Panen
Tanaman bawang dayak dipanen dengan kriteria yaitu ujung daun kering,

dan siung berwarna merah. Pemanenan dilakukan sesuai saat tanaman telah
memenuhi kreteria panen dengan cara mencabut tanaman.

E. Parameter Pengamatan

1. Tinggi tanaman (cm)
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan sebanyak 5 kali yaitu 14, 28, 42, 56, dan
70 HST dengan cara mengukur dari permukaan tanah sampai ujung daun
tertinggi pada masing-masing tanaman sampel. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

2. Laju Pertumbuhan Relatif (g/hart)
Pengamatan dilakukan dengan cara membongkar tanaman sampel kemudian
dibersihkan dan dikering oven pada suhu 70°C selama 48 jam dan ditimbang
menggunakan timbangan analitik. Pengamatan dilakukan 4 kali yaitu saat
tanaman berumur 2, 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam. Hasil diperoleh dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. Laju Pertumbuhan Relatif

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

LR LnW2 - LnW1
W=
Keterangan :

LPR = Laju Pertumbuhan Relatif

W2 = Berat kering tanaman pada umur pengamatan ke-2 (g)
w1 = Berat kering tanaman pada umur pengamatan ke-1 (g)
T2 = Umur tanaman pengamatan ke-2 (hari)

T1 = Umur tanaman pengamatan ke-1 (hari)

Ln = 1/log
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. Umur panen (hari)

Pengamatan umur panen dilakukan apabila tanaman telah memenuhi kriteria
panen, pada saat tanaman telah selesai berbunga, daun tanaman bawang dayak
telah menguning dan batang leher umbi terkulai > 50 % dari jumlah populasi.
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
. Jumlah umbi per rumpun (buah)

Pengamatan dilakukan setelah panen dengan cara menghitung jumlah umbi yang
terdapat pada setiap rumpun tanaman sampel. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

. Berat umbi basah per rumpun (g)

Pengamatan dilakukan dengan cara menimbang umbi yang terdapat pada setiap
rumpun tanaman bawang merah. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
dan disajikan dalam bentuk tabel.

. Berat umbi kering per rumpun (g)

Pengamatan dilakukan setelah umbi dipanen dengan cara menimbang umbi yang
telah dibersihkan dari tanah dan dikering anginkan selama 2 minggu. Data yang
diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

. Berat kering umbi per umbi (g)

Pengamatan dilakukan setelah umbi dipanen dan dikeringkan dengan cara
menimbang berat umbi per umbi. Data yang diperoleh dianalisis sacara statistik

dan disajikan dalam bentuk tabel.
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8. Susut umbi (%)
Pengamatan terhadap susut bobot umbi dilakukan di akhir penelitian dengan cara
menghitung selisih berat basah dan berat kering umbi bawang merah. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
Berat basah — berat kering

Susut bobot umbi (%) = X 100%
Berat basah




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang dayak setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 4a) memperlihatkan bahwa secara interaksi pemberian garam
dapur dan limbah cair rumah tangga tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman namun pengaruh utama garam dapur dan limbah cair rumah tangga nyata
terhadap tinggi tanaman bawang dayak. Rata-rata hasil pengamatan terhadap tinggi
tanaman setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bawang dayak dengan perlakuan garam dapur
dan limbah cair rumah tangga (cm)

Garam Dapur Limbah cair rumah tangga (%)

: Rata-rata

(9/lai)  o(Lo)  33(L1) 66 (L2) 100 (L3)

0 (GO) 49,23 50,54 81l 54,58 51,37 a
4 (G1) 48,52 48,58 49,96 50,46 49,38 ab
8 (G2) 46,50 46,92 48,33 48,58 47,58 bc
12 (G3) 45,00 46,29 46,92 47,17 46,34 ¢
Rata-rata 47,31 b 48,08 ab 49,08 ab 50,20 a
KK =5,10% BNJG &L =275

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama garam dapur nyata
terhadap tinggi tanaman bawang dayak, dimana tanpa pemberian garam dapur 0 g/l
air (G0) menghasilkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi yaitu 51,37 cm tidak
berbenyata dengan perlakuan garam dapur 4 g/l air (G1) namun berbeda nyata
dengan perlakuan G2 dan G3.

Penelitian ini memberiakan informasi bahwa penambahan garam dapat
menghambat pertumbuhan tanaman bawang dayak. Tanaman bawang dayak masih

memiliki toleransi yang baik dengan garam dapur sebanyak 4 g/l air, toleransi
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tanaman bawang dayak akan menurun jika ditambahkan garam dapur dengan
konsentrasi lebih dari 8 g/l air. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan
bawang dayak dipengaruhi oleh kadar garam dapur (NaCl) yang diberikan.

Untuk mengetahui lebih jelas menganai pertumbuhan tinggi tanaman

bawang dayak pada perlakuan garam dapur dapat dilihat pada gambar 1.

60.00 -

50.00 A
T
& 40.00
o -
= ——G0
— 30.00
) ——G1
£ 20,00 62
-

10.00 A == G3

0.00

Umur Tanaman (HST)
Gambar 1. Grafik tinggi tanaman bawang dayak dengan perlakuan garam dapur.

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa semakin tinggi perlakuan garam dapur
yang diberikan, maka mempengaruhi pertumbuhan bawang dayak yang juga
semakin terhambat. Tanaman yang mengalami cekaman salinitas umumnya tidak
menunjukkan kerusakan secara langsung, namun mengalami pertumbuhan yang
tertekan dan perubahan secara perlahan. Pertumbuhan tinggi tanaman yang semakin
turun ini disebabkan oleh adanya cekaman osmotik yang menyebabkan tanaman
sulit menyerap air dan pengaruh ion Na dan Cl yang berlebihan akibat pemberian
NaCl juga menyebabkan pembelahan dan pembesaran sel terhambat (Romadloni
dan Wicaksono, 2018).

Data pada Tabel 2 juga menunjukkan bahwa pengaruh utama limbah cair
rumah tangga nyata terhadap tinggi tanaman bawang dayak, dimana pemberian

limbah cair rumah tangga sebanyak 100% (L3) menghasilkan rata-rata tinggi
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tanaman tertinggi yaitu 50,20 cm tidak berbenyata dengan perlakuan L2 dan L1
namun berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pemberian limbah cair rumah tangga
(LO). Hal ini disebabkan karena limbah cair rumah tangga mampu meningkatkan
produktivitas tanah sehingga dapat memenuhi kebutuhan hara pada tanaman
bawang dayak.

Limbah cair rumah tangga mengandung unsur hara N, P dan K yang
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan. Hasil uji laboratorium central plantation
kandungan yang terdapat pada limbah cair rumah tangga adalah Nitrogen (N) 0,06
%, Phosfor (P) 0,33%, Kalium (K) 0,18%, Mg <0,05%, Ca < 0,05% dan Na <
0,05%. Kandungan unsur hara makro maupun mikro yang terdapat pada limbah
cair rumah tangga dapat mempengaruhi tinggi tanaman bawang dayak. Prasetya
Kurniawan dan Ferianingsih, 2014, menjelaskan bahwa unsur hara makro pada
tanaman sangat di perlukan dalam jumlah banyak terutama unsur Nitrogen yang
bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pembentukan sel-sel baru
seperti daun, cabang, dan mengganti sel-sel yang rusak.

Untuk mengetahui lebih jelas menganai pertumbuhan tinggi tanaman bawang

dayak pada perlakuan limbah cair rumah tangga dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik tinggi tanaman bawang dayak dengan perlakuan limbah cair
rumah tangga.
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Berdasarkan grafik tinggi tanaman Gambar 2 memperlihatkan bahwa
perlakuan limbah cair rumah tangga pada umur 14, 28, 42, 56 dan 70 HST
memperlihatkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman mengalami peningkatan. Hal
ini dipengaruhi oleh serapan hara yang dilakukan oleh akar tanaman bawng dayak.
Ketersedian hara dalam jumlah yang cukup akan memberikan pertumbuhan
tanaman yang baik. Pertumbuhan tinggi tanaman bawang dayak dengan pemberian
limbah cair rumah tangga mampu memperbaiki sifat-sifat tanah dan menambah
ketersediaan bahan organik didalam tanah. Ketersediaan bahan organik akan
meningkatkan ketersediaan hara yang dapat diserap oleh akar tanaman untuk
digunakan dalam pertumbuhan tanaman. Lestari, (2017) mengatakan bahwa jika
tanaman mengalami kekurangan unsur N maka tanaman tersebut akan
memperlihatkan pertumbuhan yang kerdil.

Rina, (2015) menyatakan bahwa unsur hara N dapat mempercepat
pertumbuhan vegetatif tanaman, jika unsur hara didalam tanah dalam keadaan
cukup pembentukan vegetatif tanaman yang berlangsung dengan baik. Hal ini
menyebabkan semakin banyak nutrisi yang diserap oleh tanaman, pertumbuhan dan
perkembangan tanaman akan meningkat, semakin banyak pupuk atau dosis pupuk
yang diberikan semakin banyak tingkat produksi dari mineralisasi pupuk yang
dapat diserap oleh tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.

B. Laju Pertumbuhan Relatif (g/hari)

Hasil pengamatan terhadap laju pertumbuhan relatif tanaman bawang dayak
pada umur 14-21, 21-28 dan 28-35 hst setelah dianalisis ragam (Lampiran 4b),
menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama pemberian garam

dapur dan limbah cair rumah tangga berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan
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relatif tanaman bawang dayak. Rata-rata hasil laju pertumbuhan relatif tanaman
bawang dayak setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata laju pertumbuhan relatif tanaman bawang dayak dengan
perlakuan garam dapur dan limbah cair rumah tangga (gram/hari)

Garam Limbah cair rumah tangga (%)
HST Dapur Rata-rata
@/l air) 0 (LO) 33(L1) 66(L2) 100 (L3)
0 (GO) 0,120 e 0,153 bc 0,185 a 0,192 a 0,163 a
14-21 4 (G1) 0,108 e 0,127 de 0,150 cd 0,175 ab 0,140 b
8 (G2) 0,083 f 0,105 ef 0,112 e 0,125 ¢ 0,106 c
12 (G3) 0,055 f 0,075 f 0,103 ef 0,115 ¢ 0,087 d
Rata-rata 0,092 d 0,115c¢c 0,138 b 0,152 a
KK = 6,46% BNJG &L =0,01 BNJ GL =0,02
Garam Limbah cair rumah tangga (%)
HST Dapur Rata-rata
(@laip 0(LO)  33(LL) 66(L2)  100(L3)
0 (G0) 0,127 cde 0,161 b 0,196 a 0,209 a 0,173 a
o1 4(GL) 0111 efg 0114 def 0169 b 0170 b 0141 b
8 (G2) 0,092 fg 0,113 def 0,136 cd 0,160 b 0,125 ¢
12(G3) 0,063 h 0,089 g 0,124 de 0,149 bc 0,106 d
Rata-rata 0,098 d 0,119 ¢ 0,15 b 0,172 a
KK =5,66% BNJG &L =0,01 BNJ GL = 0,02
Garam Limbah cair rumah tangga (%)
HST Dapur Rata-rata
@/l air) 0 (LO) 33(L1) 66(L2) 100 (L3)
0 (GO) 0,121 e-h 0,160 cde 0,240 b 0,300 a 0,205 a
og.35 4(G1) 0099 fgh 0144 c-g 0,180 cd 0,188 bc 0,153 b
8(G2) 0,087 gh 0,125 d-h 0,160 cde 0,172 cde 0,136 bc
12(G3) 0,067 h 0,120 e-h 0,158 c-f 0,168 cde 0,128 c
Rata-rata 0,094 d 0,137 ¢ 0,18 b 0,207 a
KK =12,33% BNJG &L =0,02 BNJ GL = 0,06

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan garam
dapur dan limbah cair rumah tangga berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan
relatif umur 14-21 HST dimana pemberian garam dapur O g/l air dan limbah cair

rumah tangga 100% (GOL3) menghasilkan laju pertumbuhan relatif tertinggi yaitu
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0,192 g/hari tidak berbeda nyata dengan perlakuan GOL2 dan G1L3 namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan garam
dapur dan limbah cair rumah tangga berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan
relatif umur 21-28 HST dimana pemberian garam dapur 0 g/l air dan limbah cair
rumah tangga 100% (GOL3) menghasilkan laju pertumbuhan relatif tertinggi yaitu
0,209 g/hari tidak berbeda nyata dengan perlakuan GOL2 namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan garam
dapur dan limbah cair rumah tangga berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan
relatif umur 28-35 HST dimana pemberian garam dapur O g/l air dan limbah cair
rumah tangga 100% (GOL3) menghasilkan laju pertumbuhan relatif tertinggi yaitu
0,300 g/hari serta berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Pemberian garam dapur dapat menurunkan laju pertumbuhan relatif
tanaman bawang dayak tanpa pemberian garam dapur menunjukan hasil laju
pertumbuhan lebih cepat dibandingkan tanaman yang diberikan garam dapur. Pada
pengamatan laju pertumbuhan relatif umur 14-21 hari masi terdapat toleransi NaCl
pada konsentrasi 4 g/l air dengan kombinasi limbah cair rumah tangga 100%.

Peningkatan konsentrasi larutan garam NaCl menyebabkan tanaman
terganggu pertumbuhanya karena akumulasi penyerapan ion Na dan Cl berlebihan
menjadi racun bagi tanaman bawang dayak serta penurunan potensial osmotik
larutan tanah dan mengurangi ketersediaan air bagi tanaman yang mana air berperan
penting untuk metabolisme tanaman, turunya potensial osmotik larutan tanah

berdampak negatif terhadap proses pertumbuhan bawang dayak menjadi tidak
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maksimal, hal ini disebabkan karena distribusi asimilat dari daun ke bagian tanaman
yang lain terhambat akibat dari larutan garam NacCl tersebut (Ikhsan, 2019).

Kadar garam NaCl yang tinggi yang terlarut dalam tanah akan
mempengaruhi beberapa sifat fisik tanah, antar lain pembentukan struktur, daya
pegang air dan permeabilitas tanah. lon ion garam yang terbebas dalam tanah
menurunkan potensial osmotik. Menurunya potensial osmotik akan menyebakan
tanaman kekurangan air (Sopandie, 2014)

Pada data pengamatan laju pertumbuhan relatif umur 14-21, 21-28 dan 28-35
terjadi peningkatan laju pertumbuhan relatif dikarenakan Kombinasi pelakuan (GOL3)
NaCl konsentrasi 0 g/l air dan Limbah cair rumah tangga 100% karena mampu
meningkatkan laju pertumbuhan relatif tanaman bawang dayak karena adanya
kandungan unsur hara nitrogen yang ada pada limbah cair rumah tangga dan tanpa
adanya hambatan dari pengaruh garam. Laju pertumbuhan relatif pada tanaman
dipengaruhi oleh serapan hara yang dilakukan oleh tanaman dan ketersediaan unsur
hara didalam tanah seperti hara N, P dan K yang diberikan melalui pemberian
limbah cair rumah tangga, semakin baik unsur hara yang diserap oleh akar tanaman
maka laju pertumbuhan tanaman akan semakin baik pula.

Limbah cair rumah tangga mengadung unsur hara baik makro maupun
mikro karena limbah cair rumah tangga terdapat terdapat sisa—sisa makanan yang
merupakan campuran bahan organik yang sudah diolah. Hasil uji laboratorium
central plantation kandungan yang terdapat pada limbah cair rumah tangga adalah
Nitrogen (N) 0,06 %, Phosfor (P) 0,33%, Kalium (K) 0,18%, Mg <0,05%, Ca <
0,05% dan Na < 0,05%. jika diterapkan pada tanaman yang tepat dapat

memperbaiki hasil produksi.
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Nitrogen merupakan salah satu unsur hara esensial bagi tanaman, sehingga
sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Jika Nitrogen dalam tanah
tidak dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman, maka dibutuhkan untuk
ketersediaan nitrogen karena jika tidak terpenuhi, maka pertumbuhan dan
perkembangan akan terganggu. Hal ini sejalan dengan pendapat Yani dan Bahrun
(2013) bahwa dalam jaringan tanaman nitrogen merupakan unsur hara esensial dan
unsur penyusunan asam-asam amino, protein dan enzim. Selain itu, nitrogen juga
terkandung klorofil, hormon sitokinin dan auksin.

C. Umur panen (hari)

Hasil pengamatan umur panen tanaman bawang dayak setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4c) memperlihatkan bahwa secara interaksi pemberian
garam dapur dan limbah cair rumah tangga tidak berpengaruh nyata terhadap umur
panen namun pengaruh utama garam dapur dan limbah cair rumah tangga nyata
terhadap tinggi tanaman bawang dayak. Rata-rata hasil pengamatan terhadap umur
panen tanaman bawang dayak setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat di
lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur panen tanaman bawang dayak dengan perlakuan garam
dapur dan limbah cair rumah tangga (hari)

Garam Dapur Limbah cair rumah tangga (%)

. Rata-rata
(9/1 air) 0 (LO) 33 (L1) 66 (L2) 100 (L3)
0 (G0) 122,42 121,75 118,83 114,00 119,25 a
4 (Gl) 124,00 123,75 121,75 118,70 122,05 ab
8 (G2) 128,00 124,08 122,92 119,08 123,52 ab
12 (G3) 132,00 129,08 124,67 124,92 127,67 b
Rata-rata 126,60 b 12467 ab 122,04 ab 119,18 a
KK =4,29% BNJG &L =5,86 BNJ GL = 16,08

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian garam

dapur berbeda nyata terhadap umur panen tanaman bawang dayak, dimana tanpa
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pemberian garam dapur 0 g/l air (GO) menghasilkan rata-rata umur panen tercepat
yaitu 119,25 hst tidak berbenyata dengan perlakuan garam dapur 4 g/l air (G1) dan
8 g/l air (G2) namun berbeda nyata dengan perlakuan gram dapur 12 g/l air (G3).

Pada pengamatan umur panen bawang dayak masih terdapat toleransi pada
konsentrasi 8 g/l air dan umur panen masih normal, namun pada konsentrasi garam
NaCl 12 g/l air membuat umur panen lebih lama. Lamanya umur panen pada perlakuan
(G3) garam dapur 12 g/l air, ini dikarenakan garam NaCl mempengaruhi masa
generatif tanaman melalui penghambatan pertumbuhan vegetatif tanaman bawang
dayak. Hal ini disebabkan oleh penurunan kandungan nitrogen pada tanaman yang
ditanam di tanah yang mengandung garam yang tinggi dapat disebab pengaruh ion
Cl- yang menghambat pengambilan NO* oleh tanaman. semakin tinggi kandungan
garam NaCl pada tanah, maka kandungan N pada jaringan akar tanaman semakin
menurun karena serapan nitrogen terbatas akibat adanya Na.

Data pada Tabel 4 juga menunjukkan bahwa pengaruh utama limbah cair
rumah tangga nyata terhadap umur panen tanaman bawang dayak, dimana
pemberian limbah cair rumah tangga sebanyak 100% (L3) menghasilkan rata-rata
umur panen tercepat yaitu 119,18 hst tidak berbenyata dengan perlakuan L2 dan L1
namun berbeda nyata dengan perlakuan LO. Ini diduga pemberian limbah ruma
tangga mampu memberikan kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
bawang dayak, serta mempengaruhi umur panen tanaman bawang dayak. Umur
panen tanaman dipengaruhi oleh serapan hara yang dihasilkan oleh akar tanaman,
semakin baik serapan hara yang dilakukan oleh akar tanaman maka berpengaruh
langsung terhadap umur panen tanaman.

Tanaman bawang dayak memperoleh kebutuhan hara makro seperti N, P

dan K dari pemberian limbah cair rumah tangga, sehingga dengan pemberiannya
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mampu memberikan umur panen yang baik, pemberian limbah cair rumah tangga
pada tanaman dapat memacu pertumbuhan pada tanaman karena kandungan hara
makro pupuk yang diberikan (Anisyah, 2014).

Umur panen pada bawang dayak dipengaruhi oleh unsur hara makro seperti
P yang berperan penting pada tanaman. Himma dan Bambang (2013),
mengemukakan fosfor (P) merupakan unsur hara yang diperlukan dalam jumlah
besar (hara makro). Jumlah fosfor dalam tanaman lebih kecil dibandingkan
Nitrogen dan Kalium. Tetapi fosfor dianggap sebagai kunci kehidupan. Unsur ini
merupakan komponen tiap sel hidup dan cenderung terkonsentrasi dalam biji dan
titik tumbuh tanaman. Unsur P dalam phospat adalah (Fosfor) sangat berguna bagi
tumbuhan karena berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar .

D. Jumlah umbi per rumpun (umbi)

Hasil pengamatan terhadap jumlah umbi per rumpun tanaman bawang
dayak setelah dianalisis ragam (Lampiran 4d), menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun pengaruh utama pemberian garam dapur dan limbah cair rumah tangga
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rupun tanaman bawang dayak. Rata-
rata hasil jumlah umbi per rumpun tanaman bawang dayak setelah dilakukan uji
BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata jumlah umbi per rumpun tanaman bawang dayak dengan
perlakuan garam dapur dan limbah cair rumah tangga (umbi)

Garam Dapur Limbah cair rumah tangga (%)
. Rata-rata
(g/l air) 0 (LO) 33(L1)  66(L2) 100 (L3)
0 (GO0) 10,58 cd 12,08 bc 12,58 abc 14,25 a 12,38 a
4 (G1) 8,08 efg 9,83 de 12,08 bc 13,75 ab 10,94 b
8 (G2) 7,50 fg 8,17 efg 9,75de 10,33 d 8,94 ¢
12 (G3) 717 g 7,50 fg 9,33 def 9,50 def 8,38 c
Rata-rata 8,33 d 9,40 c 10,94 b 11,96 a
KK =7,00% BNJG&L=0,79 BNJGL =2,16

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.



31

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan garam
dapur dan limbah cair rumah tangga berbeda nyata terhadap jumlah umbi per
rumpun tanaman bawang dayak, dimana kombinasi perlakuan tanpa garam dapur 0
g/l air dan limbah cair rumah tangga 100% (GOL3) menghasilkan jumlah umbi per
rumpun terbanyak yaitu 14,25 umbi, tidak berbeda nyata dengan perlakuan G1L3
dan GOL2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan perlakuan
yang menghasilkan jumlah umbi terkecil terdapat pada kombinasi perlakuan garam
dapur 12 g/l air dan tanpa pemberian limbah cair rumah tangga (G3L0) yaitu 7,17
umbi, tidak berbeda nyata dengan perlakuan G3L1, G2L0 dan G1LO.

Pada perlakuan tanpa garam dapur 0 g/l air dan limbah cair rumah tangga
100% (GOL3) mampu meningkatkan jumlah umbi per rumpun tanaman bawang
dayak. Hal ini disebabkan karena pemberian limbah cair rumah tangga mampu
memenuhi ketersedian unsur hara bagi tanaman, sehingga tanaman bawang dayak
dapat berkembang membentuk umbi baru yang dapat meningkatkan produksi umbi
bawang dayak. Menurut (Lakitan, 2012), unsu-unsur yang diperlukan bagi tanaman
dalam keadaan cukup menyebabkan terjadinya metabolisme dan terjadi
pembentukan protein, enzim, hormon dan karbohidrat sehingga proses fisiologis
tanaman dapat berlangsung secara optimal.

Pertumbuhan tanaman bawang dayak dipengaruhi oleh perkembangan
akarnya, sehingga semakin baik akar pada tanaman semakin baik pula umbi yang
dihasilkan, hal ini disebabkan pemberian limbah cair rumah tangga mampu
memenuhi unsur hara baik makro maupun mikro pada tanaman bawang dayak.

Syafruddin, (2013) menyatakan bahwa untuk mendapatkan pertumbuhan
tanaman yang baik unsur hara harus tercukupi, apabila tanaman kekurangan unsur

hara maka tanaman tidak dapat melakukan fungsi fisiologisnya dengan baik dan
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berpengaruh terhadap pertumbuhan anakan tanaman yang dibudidayakan. Apabila
unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam jumlah yang cukup dan dapat
diserap tanaman dengan baik, maka jumlah anakan akan optimal.

Limbah cair rumah tangga mengadung unsur hara baik makro maupun
mikro karena limbah cair rumah tangga terdapat terdapat sisa—sisa makanan yang
merupakan campuran bahan organik yang sudah diolah. Hasil uji laboratorium
central plantation kandungan yang terdapat pada limbah cair rumah tangga adalah
Nitrogen (N) 0,06 %, Phosfor (P) 0,33%, Kalium (K) 0,18%, Mg <0,05%, Ca <
0,05% dan Na < 0,05%. jika diterapkan pada tanaman yang tepat dapat
memperbaiki hasil produksi.

Unsur hara N yang terkandung di dalam limbah cair rumah tangga mampu
mempengaruhi perkembangan daun sehingga menghasilkan jumlah daun yang
berbeda yang berdampak terhadap kemampuan tanaman dalam melakukan
fotosintesis. Sesuai pernyataan Kurniawan dkk., (2018) yang mengatakan bahwa
peranan utama N bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Selain itu N berperan penting
dalam pembentukkan hijauan daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis.

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menghasilkan jumlah umbi per
rumpun terbanyak yaitu 17,50 umbi. Jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman
bawang dayak hasil yang didapat telah sesuai dengan deskripsi tanaman yaitu 10-
20 umbi namun lebih sedikit dibandingkan penelitian sebelumnya oleh Pangestuti,
(2020) dengan pemberian kompos titonia dan grand-k menghasilkan jumlah umbi
per rumpun terbanyak yaitu 24,78 umbi.

Menurut Sarno dan Eliza (2012) komponen utama didalam tubuh-tumbuhan

yaitu asam amino, amida, protein, klorofil dan akoloid. 40-60 % protoplasma
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tersusun dari senyawa yang mengadung unsur N. Unsur hara nitorogen dalam
keadaan kurang maka pembentukan klorofil akan terganggu sehinggga tanaman
menjadi kerdil, pertumbuhan akar terbatas dan daun kekuning— kuningan serta
gugur. Dengan pemberian unsur hara N pada tanaman akan berperan penting dalam
proses fotosintesis dan pertumbuhan vegetatif berjalan lancer dengan cepat.

E. Berat umbi basah per rumpun (g)

Hasil pengamatan terhadap berat umbi basah per rumpun tanaman bawang
dayak setelah dianalisis ragam (Lampiran 4e), menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun pengaruh utama garam dapur dan limbah cair rumah tangga berpengaruh
nyata terhadap berat umbi basah per rumpun tanaman bawang dayak. Rata-rata
berat umbi basah per rumpun tanaman bawang dayak setelah dilakukan uji BNJ
pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat umbi basah per rumpun tanaman bawang dayak dengan
perlakuan garam dapur dan limbah cair rumah tangga (g)

Garam Dapur Limbah cair rumah tangga (%)
: Rata-rata

(9/1 air) 0 (LO) 33 (L1) 66 (L2) 100 (L3)
0 (GO) 92,12 de 106,89 bc 110,75 ab 123,68 a 108,36 a
4 (G1) 68,50 fg 79,60 ef 9351 cd 11098 ab 88,15 b
8 (G2) 52,82 hi 60,58 gh 71,35 fg 76,68 f 65,36 ¢
12 (G3) 45,08 i 50,56 hi 61,30 gh 6223 gh 5479 d
Rata-rata 64,63 d 7441 c 84,23 b 93,40 a
KK =5,64% BNJG & L =4,95 BNJ GL = 13,58

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan garam
dapur dan limbah cair rumah tangga berbeda nyata terhadap berat umbi basah per
rumpun tanaman bawang dayak, dimana kombinasi perlakuan tanpa garam dapur 0
g/l air dan limbah cair rumah tangga 100% (GOL3) menghasilkan berat umbi basah
per rumpun terbesar yaitu 123,68 g tidak berbeda nyata dengan perlakuan G1L3

dan GOL2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan perlakuan
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yang menghasilkan berat umbi basah per rumpun terkecil terdapat pada kombinasi
perlakuan garam dapur 12 g/l air dan tanpa pemberian limbah cair rumah tangga
(G3LO0) yaitu 45,08 g tidak berbeda nyata dengan perlakuan G3L1 dan G2LO0.

Pada perlakuan tanpa garam dapur 0 g/l air dan limbah cair rumah tangga
100% (GOL3) mampu meningkatkan berat umbi basah per rumpun tanaman
bawang dayak. Hal ini disebabkan kandungan hara makro seperti K dari limbah cair
rumah tangga mampu dipenuhi dengan baik dan tanpa adanya salinitasas dari garam
dapur. Ketersediaan hara tersebut telah mendorong pembentukan umbi bawang
dayak yang lebih banyak sehingga menghasilkan umbi basah perumpun bawang
dayak yang lebih berat. Bobot basah umbi berkaitan dengan jumlah dan ukuran
umbi. Jumlah umbi yang banyak dan diameter umbi yang besar akan memberikan
bobot basah yang tinggi.

Perkembangan umbi tanaman bawang dayak dipenuhi oleh unsur K yang
dihasilkan oleh akar tanaman, pada pemberian limbah cair rumah tangga
meningkatkan serapan hara oleh akar bawang dayak, karena limbah cair rumah
tangga mengandung unsur hara makro seperti K yang cukup Hasil penelitian
Azhari, (2012) menunjukkan pemberian limbah limbah restoran siap saji dan abu
kertas berpengaruh nyata nyata terhadap berat basah dan berat kering, dengan
perlakuan terbaik limbah restoran siap saji 100% dan abu kertas 150 g/plot dengan
rata—rata 368,17 Q.

Pemberian limbah cair rumah tangga Dberpengaruh terhadap fase
pertumbuhan tanaman bawang dayak. Unsur hara K sangat berperan penting dalam
meningkatkan distribusi hara yang dihasilkan bagian akar tanaman untuk seluruh
bagian tubuh tanaman. Menurut Wahyudi dan Marbau (2019), unsur hara kalium

dapat meningkatkan pembentukan asimilat dan melancarkan distribusi asimilat,
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sehingga sumber cadangan makanan tanaman meningkat, dan akan meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan umbi yang lebih maksimal.

Menurut Hakim (2012), perbaikan pertumbuhan tanaman bukan hanya
karena tambahan N dan K saja, tetapi merupakan akumulasi dari berbagai
perbaikan. Peningkatan pH dan penurunan Al-dd mampu memperbaiki
perkembangan akar sehingga mampu menyerap hara lebih banyak. Perbaikan
perakaran tanaman adalah kunci peningkatan serapan hara dan pertumbuhan
tanaman dan akhirnya akan menambah perbesaran sel yang berpengaruh pada
diameter umbi. Penambahan limbah cair rumah tangga tidak saja meningkatkan
jumlah N dan K, tetapi juga meningkatkan ketersedian unsur P, Ca dan Mg.

Pembentukan umbi juga berkaitan dengan unsur P didalam tanah,
kandungan P2Os yang tinggi pada kompos titonia yang digunakan dalam penelitian
menyebabkan unsur P yang dibutuhkan tanaman untuk pembentukan umbi sudah
tersedia dengan baik. Selain itu tanah yang sehat dan kaya bahan organik membuat
pupuk an-organik lebih mudah tersedia bagi tanaman karena sifat bahan organik
sebagai pengaktif mikroorganisme didalam tanah (Pangestuti, 2020).

F. Berat umbi kering per rumpun (g)

Hasil pengamatan terhadap berat umbi kering per rumpun tanaman bawang
dayak setelah dianalisis ragam (Lampiran 4f), menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun pengaruh utama garam dapur dan limbah cair rumah tangga berpengaruh
nyata terhadap berat umbi kering per rumpun tanaman bawang dayak. Rata-rata
berat umbi kering per rumpun tanaman bawang dayak setelah dilakukan uji BNJ

pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-rata berat umbi kering per rumpun tanaman bawang dayak dengan
perlakuan garam dapur dan limbah cair rumah tangga (g)

Garam Dapur Limbah cair rumah tangga (%)

. Rata-rata
(g/1 air) 0 (LO) 33 (L1) 66 (L2) 100 (L3)
0 (GO) 66,54 cd 7887 bc 8324b 9755 a 81,55 a
4 (G1) 4352 efg 53,73 de  6812c 8393 b 62,32 b
8 (G2) 29,72 hi 35,74 ghi 44,99 efg 50,59 ef 40,26 ¢
12 (G3) 2312 i 2734 hi  36950h 3783 fgh 3131d
Rata-rata 40,72 d 48,92 ¢ 58,32 b 67,48 a
KK = 8,15% BNJG & L = 4,87 BNJ GL = 13,36

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan garam
dapur dan limbah cair rumah tangga berbeda nyata terhadap berat umbi kering per
rumpun tanaman bawang dayak, dimana kombinasi perlakuan tanpa garam dapur 0
g/l air dan limbah cair rumah tangga 100% (GOL3) menghasilkan berat umbi kering
per rumpun terbesar yaitu 97,55 g serta berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan perlakuan yang menghasilkan berat umbi kering per rumpun terkecil
terdapat pada kombinasi perlakuan garam dapur 12 g/l air dan tanpa pemberian
limbah cair rumah tangga (G3L0) yaitu 23,12 g tidak berbeda nyata dengan
perlakuan G3L1, G2L0 dan G2L1.

Pada perlakuan garam dapur 0 g/l air dan limbah cair rumah tangga 100%
(GOL3) mampu menghasilkan berat umbi kering per rumpun tanaman bawang
dayak. Hal ini disebabkan perkembangan umbi basah pada perlakuan GOL3 lebih
baik, sehingga menghasilkan berat umbi kering yang baik juga, perkembangan
umbi pada tanaman bawang dayak dipengaruhi oleh serapan hara yang dilakuakan
oleh akar tanaman bawang dayak. Pada perlakuan GOL3 mampu memberikan unsur
hara yang baik pada perkembangan umbi bawang dayak.

Pemberian perlakuan limbah cair rumah tangga dapat memenuhi kebutuhan

unsur hara bagi tanaman bawang dayak. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman
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yang baik berdampak terhadap hasil umbi yang dihasilkan oleh tanaman bawang
dayak. Abdul, (2016) menyatakan bahwa apabila unsur hara yang dibutuhkan
tanaman berada dalam jumlah yang cukup tersediadan unsur tersebut dapat diserap
dengan baik, maka tanaman akan tumbuh dengan optimal.

Menurut Nurkiswa, (2013) bahwa hasil berat kering merupakan
keseimbangan anatara fotosintesis dan respirasi. Fotosintesis dan respirasi yang
maksimal akan meningkatkan berat kering tanaman. Proses ini berjalan optimal jika
tanaman mendapatkan unsur hara dan unsur penting yang ada dalam jumlah optimal
juga dan sebaliknya jika tanaman kekurangan unsur hara, maka tanaman tidak dapat
berfotosintesis dengan baik.

Hasil penelitian pada berat kering umbi per rumpun apabila dikonversikan
per hektar maka hasil yang diperoleh adalah 15,60 ton/ha. Dideskripsi tanaman
berat umbi kering bawang dayak yaitu 7 ton/ha, hasil produksi tersebut apabila
dibandingkan antara deskripsi tanaman maka hasil yang diperoleh lebih tinggi dari
deskripsi tanaman. Faktor internal dan eksternal pada tanaman sangat
mempengaruhi hasil pada budidaya tanaman bawang dayak, meskipun bawang
dayak merupakan tanaman liar namun apabila faktor eksternal seperti penyiraman,
pemupukan, pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara intensif, kemudian
kandungan unsur pada limbah cair rumah tangga Nitrogen (N) 0,06 %, Phosfor (P)
0,33%, Kalium (K) 0,18%, Mg <0,05%, Ca < 0,05% dan Na < 0,05% diduga
mampu meningkatkan produktivitas pada tanaman bawang dayak tersebut.

G. Berat kering umbi per umbi (g)

Hasil pengamatan berat kering umbi per umbi tanaman bawang dayak

setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4g) memperlihatkan bahwa secara

interaksi garam dapur dan limbah cair rumah tangga tidak berpengaruh nyata



38

terhadap berat kering umbi per umbi namun pengaruh utama garam dapur dan
limbah cair rumah tangga nyata terhadap berat kering umbi per umbi tanaman
bawang dayak. Rata-rata hasil pengamatan terhadap berat kering umbi per umbi
tanaman bawang dayak setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat di lihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata berat kering umbi per umbi tanaman bawang dayak dengan
perlakuan garam dapur dan limbah cair rumah tangga (g)

Garam Dapur Limbah cair rumah tangga (%)
. Rata-rata

(g/l air) 0 (LO) 33 (L1) 66 (L2) 100 (L3)
0 (GO) 6,34 6,64 6,64 6,87 6,62 a
4 (G1) 5,42 5,46 5,64 6,14 567 b
8 (G2) 4,12 4,47 4,70 5,00 457 ¢
12 (G3) 3,29 3,69 4,01 4,07 3,76 d
Rata-rata 4,79 b 5,07 ab 5,25 ab 552 a
KK =8,32% BNJG &L =048

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian garam
dapur nyata terhadap berat kering umbi per umbi tanaman bawang dayak, dimana
tanpa pemberian garam dapur 0 g/l air (GO) menghasilkan rata-rata berat kering
umbi per umbi terbesar yaitu 6,62 g serta berbeda nyata dengan pemberian garam
dapur 4 g/l air (G1), 8 g/l air (G2) dan 12 g/l air (G3).

Perlakuan tanpa pemberian garam dapur menghasilkan berat kering umbi
per umbi lebih baik dibandingkan pemberian garam dapur, ini menunjukkan bahwa
pemberian garam dapur berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan tanaman
bawang dayak. Hal ini disebabkan karena adanya kandungan natrium clorida
(NaCl) pada tanah dapat menyebabkan terganggunya pertumbuhan, produktivitas
tanaman dan fungsi-fungsi fisiologi tanaman secara normal, terutama pada jenis-

jenis tanaman pertanian. Salinitas tanah menekan proses pertumbuhan tanaman
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dengan efek menghambat pembesaran dan pembelahan sel, produksi protein, serta
penambah berat basah tanaman (Pramukyana, 2021).

Kehadiran ion Na+ pada garam dapur dapat menyebabkan pengeringan,
tanah membentuk lempeng-lempeng keras dan terjadi pembentukan kerak
dipermukaan dan menurunkan porositas tanah (Kusumiyati dkk, 2017). Adanya
NaCl dalam tanah berpengaruh terhadap penurunan kemampuan tanaman untuk
mengabsorbsi air, sehingga air sel tanaman semakin berkurang dan dapat menaikan
titik layu tanaman.

Data pada Tabel 8 juga menunjukkan bahwa pengaruh utama limbah cair
rumah tangga nyata terhadap berat kering umbi per umbi tanaman bawang dayak,
dimana pemberian limbah cair rumah tangga sebanyak 100% (L3) menghasilkan
rata-rata berat kering umbi per umbi terbesar yaitu 7,54 g tidak berbenyata dengan
perlakuan L2 dan L1 namun berbeda nyata dengan perlakuan LO.

Berbeda dengan garam dapur, pemberian limbah cair rumah tangga
berpengaruh positif terhadap hasil berat kering umbi per umbi tanaman bawang
dayak. Hal ini dikarenakan limbah cair rumah tangga memiliki bahan organik yang
mampu memberikan unsur hara yang baik pada tanaman, menyediakan unsur hara
di dalam tanah, abu kertas yang mudah diinteraksikan dengan pupuk lain akan
mempermudah dan mempercepat tanaman menyerap unsur hara.

Tinggi nya berat umbi tersebut akibat dari unsur hara yang tersedia pada
masa vegetatif tercukupi sehingga pada masa generatif mendapatkan hasil yang
maksimal. Berat kering umbi dipengaruhi oleh nutrisi yang dihasilkan oleh akar
tanaman, sehingga semakin baik nutrisi yang diperoleh tanaman, maka akan
semakin baik perkembangan umbi tanaman, dan begitu juga dengan bert umbi yang

dipengaruhi oleh perkembangan umbi tanaman (Siregar, 2019) .
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Pemberian limbah cair rumah tangga mampu memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah sehingga unsur hara dapat tersedia dengan baik untuk berat
umbinya. Menurut Rahmah, (2013) berat kering tanaman mencerminkan status
nutrisi suatu tanaman dan juga merupakan indikator yang menentukan baik
tidaknya suatu pertumbuhan tanaman sehingga erat kaitannya dengan ketersediaan
hara.

H. Susut umbi (%)

Hasil pengamatan susut umbi tanaman bawang dayak setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4h) memperlihatkan bahwa secara interaksi pemberian
garam dapur dan limbah cair rumah tangga tidak berpengaruh nyata terhadap susut
umbi namun pengaruh utama garam dapur dan limbah cair rumah tangga nyata
terhadap susut umbi tanaman bawang dayak. Rata-rata hasil pengamatan terhadap
susut umbi tanaman bawang dayak setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat
di lihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata susut umbi tanaman bawang dayak dengan perlakuan garam
dapur dan limbah cair rumah tangga (%)

Garam Dapur Limbah cair rumah tangga (%)

. Rata-rata
(9/l air) 0 (LO) 33(L1) 66(L2) 100 (L3)
0 (GO) 27,87 26,26 24,82 21,16 25,03 a
4 (G1) 36,68 3295 27,52 24,42 30,39 b
8 (G2) 4381 41,11 36,99 34,05 38,99 ¢
12 (G3) 48,79 46,13 39,78 39,29 43,50 d
Rata-rata 39,29 d 36,61 c 3228D 29,73 a
KK = 6,14% BNJG&L=235

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian garam
dapur nyata terhadap susut umbi tanaman bawang dayak, dimana pemberian garam

dapur 0 g/l air (GO) menghasilkan rata-rata persentase susut umbi terkecil yaitu
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25,03% serta berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian garam dapur berpengaruh negative terhadap persentase susut umbi
tanaman bawang dayak, dimana semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka
persentase susu tumbi juga semakin besar.

Hasil penelitian Ismail (2017) menunjukkan bahwa salinitas memperlambat
perkecambahan, menekan pertumbuhan, dan menurunkan hasil tanaman bawang
merah. Pada tanaman lain, Ferdous et al. (2018) melaporkan bahwa salinitas
menurunkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai dan Deshandayani (2019)
melaporkan bahwa salinitas menurunkan pertumbuhan tanaman, hasil, dan kualitas
buah melon.

Data pada Tabel 9 juga menunjukkan bahwa pengaruh utama limbah cair
rumah tangga nyata terhadap susut umbi tanaman bawang dayak, dimana
pemberian limbah cair rumah tangga sebanyak 100% (L3) menghasilkan rata-rata
persentase susut umbi terkecil yaitu 29,73% serta berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Rendahnya susut umbi pada perlakuan L3 diduga pemberian limbah cair
rumah tangga mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan umbi
bawang dayak, sehingga kualitas umbi yang dihasikan lebih baik, dengan baiknya
kualitas umbi yang dihasilkan mampu mengurangi tingkat penyusutan pada umbi
bawang dayak. Sulistyowati (2012) mengemukakan bahwa peningkatan
pertumbuhan vegetatif, dalam hal jumlah daun, akan meningkatkan pula kering
tanaman, semakin banyak jumlah daun maka fotosintat yang dihasilkan dari proses
fotosintesis semakin banyak pula untuk selanjutnya disebar keseluruh bagian

tanaman sehingga daun dan batang menjadi bertambah besar, sehingga
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meningkatkan kualitas dari umbi dan berpengaruh terhadap susut umbi pada
tanaman bawang dayak.

Soedomo (2014) menyatakan, penyusutan umbi bawang dayak setelah
penyimpanan umumnya 5-30 %. Nilai susut umbi yang semakin rendah
menunjukkan kualitas umbi semakin baik, semakin rendah susut bobot umbi maka
daya simpan umbi tersebut akan lebih lama, selain itu susut bobot umbi juga di
pengaruhi oleh adanya unsur kalium dalam tanah. Unsur kalium berperan dalam
menetukan kualitas umbi dan juga membantu ketahanan tanaman terhadap serangan
penyakit. Unsur kalium yang terkandung didalam limbah cair rumah tangga
tersebut diduga mampu mengurangi susut umbi pada tanaman bawang dayak

tersebut.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Interaksi perlakuan garam dapur dan limbah cair rumah tangga berpengaruh
nyata terhadap parameter laju asimilasi bersih, jumlah umbi per rumpun,
berat umbi basah per rumpun dan berat umbi kering per rumpun. Perlakuan
terbaik terdapat pada kobinasi perlakuan garam dapur 4 g/l air dan limbah
cair rumah tangga 100%.
2. Pengaruh utama garam dapur nyata terhadap semua parameter pengamatan.
Perlakuan terbaik pada perlakuan garam dapur 4 g/l air.
3. Pengaruh utama limbah cair rumah tangga nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik pada pemberian limbah cair rumah tangga
100%
B. Saran

Berdasarkan hasil peneltian, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan mengkombinasikan pemberian konsentrasi garam krosok yang
baru diambil dari laut dengan pupuk organik. Pada penelitian ini tidah dilakukan
pengukuran Laju Asimilasi Bersih (LAB) dikarenakan banyak daun yang bolong
dan keriting sehingga menyulitkan untuk melakukan pengukuran luas daun secara

keseluruhan.



RINGKASAN

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.) merupakan tanaman khas
Kalimantan Tengah yang sudah secara turun — temurun dipergunakan masyarakat
suku dayak sebagai tanaman obat. Di Indonesia bawang dayak juga disebut bawang
hutan karena pada umumnya tumbuh liar di hutan Kalimantan. Bagian yang dapat
dimanfaatkan pada tanaman ini adalah umbinya.

Potensi bawang dayak sebagai tanaman obat tradisional sangat besar, karena
pemakaian obat tradisional akhir-akhir ini semakin berkembang pesat, salah
satunya berbahan dasar bawang dayak. Disamping itu, bawang dayak juga
mempunyai nilai ekonomis sebagai bahan dasar obat modern.

Permasalahan dalam budidaya tanaman di Provinsi Riau cendrung
dipengaruhi oleh rendahnya tingkat kesuburan tanah. Rendahnya tingkat kesuburan
tanah mengakibatkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman tidak tercukupi. Salah
satu cara yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hara pada tanaman adalah
dengan melakukan pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan dengan pemanfaatan
garam dan limbah sebagai pupuk organik.

Garam pada umumnya banyak dimanfaatkan dalam masakan, industri
makanan ringan dan digunakan nelayan dalam pembuatan ikan asin. Dalam
pertanian, garam memiliki segudang manfaat untuk tanaman sehingga dapat
digunakan petani sebagai pupuk organik. Penyiraman larutan garam pada tanaman
dapat memberikan elemen nutrisi yang dibutuhkan tanaman dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil produksi.

Limbah cair rumah tangga pada umumnya berasal dari air buangan dari

kegiatan dari rumah tangga seperti cucian piring, cucian baju dan kamar mandi yang
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tidak dimanfaatkan dan dibiarkan begitu saja, sehingga dapat mencemari
lingkungan. Limbah cair rumah tangga sebenarnya memiliki banyak manfaat
apabila dikelola dengan baik. Limbah ini dapat dijadikan sebagai pupuk organik
cair yang dapat memperbaiki sifat tanah dan mengandung unsur hara yang baik
untuk tanaman.

Pemanfaatan limbah cair rumah tangga sebagai pupuk organik cair akan
mengurangi permasalahan limbah yang dapat menyebabkan perncemaran
lingkungan. Selain itu penggunaan pupuk organik cair dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik dan menerapkan sistem pertanian organik yang
berkelanjutan. Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Garam Dapur dan Limbah Cair Rumah Tangga terhadap
Pertumbuhan Serta Hasil Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia L.).”

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution, KM 11 No.113, Perhentian
Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu
penelitian ini direncanakan selama 5 bulan terhitung dari bulan September 2021
sampai Januari 2022.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial,
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah garam dapur (G) yang terdiri dari 4 taraf
perlakuan. Faktor kedua adalah limbah cair rumah tangga (L) yang terdiri dari 4
taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi
perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga didapat 48 satuan percobaan. Setiap plot
terdiri dari 16 tanaman dan 4 tanaman sebagai sampel pengamatan, sehingga jumlah

keseluruhan 768 tanaman.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi perlakuan garam dapur dan
limbah cair rumah tangga berpengaruh nyata terhadap parameter laju asimilasi
bersih, jumlah umbi per rumpun, berat umbi basah per rumpun dan berat umbi
kering per rumpun. Perlakuan terbaik terdapat pada kobinasi perlakuan garam dapur
0 g/l air dan limbah cair rumah tangga 100%. Pengaruh utama perlakuan garam
dapur nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik pada
perlakuan garam dapur O g/l air. Pengaruh utama perlakuan limbah cair rumah
tangga nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik pada

pemberian limbah cair rumah tangga 100%
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Tahun 2021-2022

52

_ September Oktober November | Desember Januari
No | Kegiatan 1123412341 2][3]4]1]2]3 [4
1 Persiapan lahan
2 Pembuatan plot
3 Persiapan  bahan
penelitian
4 Pemasangan label
S) Penanaman
Pemberian
perlakuan
6 a. Garam dapur
b. Limbah cair
rumah tangga
7 Pemeliharaan
8 Pengamatan
9 Pemanenan
10 | Laporan
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Bawang Dayak

Asal tanaman

Umur

Tinggi tanaman
Banyaknya anakan
Bentuk daun
Warna daun
Banyak daun
Warna bunga
Jenis akar

Bentuk biji

Warna biji

Bentuk umbi
Warna umbi
Produksi umbi
Susut bobot umbi
Ketahanan Terhadap Penyakit :
Kepekaan Terhadap Penyakit :

Keterangan

Sumber :

Galingging dalam Anggara, P.

: Kalimantan tengah

: Mulai berbunga 120 hari

: 20 cm (20-30 cm)

: 10-20 umbi per rumpun

: Berbentuk pita dengan ujungnya runcing
. Hijau

: 20-35 helai

: Putih

: Serabut dan berwarna putih

: Bulat telur, atau hampir bujur sangkar
: Hitam

: Berbentuk kerucut

: Merah

: 7 ton/ha umbi kering

: 25 % (basah-kering)

Cukup tahan terhadap busuk umbi (Botrytis allii)
Peka terhadap busuk ujung daun (Phytophora porri)

: Baik untuk dataran rendah dan dataran tinggi

2018. Pengaruh Pemberian Hormax dan Pupuk Kcl

terhadap Pertumbuhan Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia).

Skripsi. Universitas Isam Riau. Pekanbaru.
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Lampiran 3. Denah Percobaan di Lapangan Memuat Rancangan Acak

Lengkap Faktorial G x L

1m
GOLO GilL1 G2L2 G3L3
a b c a
G1L2 G2L3 G3LO0 GOL1
c a b a
G2L1 G3L1 GOL2 G1L3
b c a b
G3L2 G2L0 G1LO GOL3
a b c c
G3L3 GOLO GiL1 G2L2
b b c a
GoL1 G1L2 G2L3 G3LO0
b a b C
G1L3 G2L1 G3L1 GOL2
c c a b
GOL3 G3L2 G2L0 G1LO
b b c a
G2L2 G3L3 GOLO G1L1
b Cc c a
G3LO0 GOL1 G1L2 G2L3
a C b c
GOL2 G1L3 G2L1 G3L1
c a a b
G1LO GOL3 G3L2 G2L0

1m
)
S
50 cm
Keterangan :
G : Garam Dapur
L : Limbah cair rumah tangga
a,b,c : Ulangan

0,1,2,3 : Taraf Perlakuan
Ukuranplot : 1mx1m

Jarak antar plot : 50 cm



Lampiran 4. Tabel Analisis Ragam (ANOVA)

a. Tinggi Tanaman

55

SV DB JK KT F Hitung F Tabel 5 %
G 3 172,41 LAl 9,32 s 2,92
L 3 56,27 18,76 3,04 s 2,92
GL 9 17,28 1,92 0,31 ns 2,21
Error 32 197,39 6,17
Jumlah 47 443,35
b. Laju Pertumbuhan Relatif
14-21 HST
SV DB JK KT F Hitung F Tabel 5 %
G 3 0,0413831 0,0137944 215,05 s 2,92
L 3 0,0249361 0,0083120 129,58 s 2,92
GL 9 0,0017378 0,0001931 3,01 s 2,23
Error 27 0,0020527 0,0000641
Jumlah 47 0,0701097
21-28 HST
SV DB JK KT F Hitung F Tabel 5 %
G 3 0,0288892 0,0096297 161,37 s 2,92
L 3 0,0411200 0,0137067 229,69 s 2,92
GL 9 0,0016937 0,0001882 3,15 s 7 Al
Error 32 0,0019096 0,0000597
Jumlah 47 0,0736125
28-35 HST
SV DB JK KT F Hitung F Tabel 5%
G 3 0,0433032 0,0144344 39,22 s 2,92
L 3 0,0921841 0,0307280 83,50 s 2,92
GL 9 0,0127303 0,0014145 3,84 s 2,21
Error 32 0,0117759 0,0003680
Jumlah 47 0,1599935
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Umur Panen
SV DB JK KT F Hitung F Tabel 5 %
G 3 443,46 147,82 529 s 2,92
L 3 375,09 125,03 4,48 s 2,92
GL 9 44,32 4,92 0,18 ns 2,21
Error 32 893,72 27,93
Jumlah 47 1756,59
Jumlah Umbi Per Rumpun
SV DB JK KT F Hitung F Tabel 5 %
G 3 122,30 40,77 80,69 s 2,92
L 3 93,11 31,04 61,43 s 2,92
GL 9 12,26 1,36 2,70 s 2,21
Error 32 16,17 0,51
Jumlah 47 243,84
Berat Umbi Basah Per Rumpun
SV DB JK KT F Hitung F Tabel 5 %
G 3 20612,79 6870,93 345,09 s 2,92
L 3 5545,53 1848,51 92,84 s 2,92
GL 9 664,94 73,88 3,71 s 2,21
Error 32 637,14 19,91
Jumlah 47 27460,40
Berat Umbi Kering Per Rumpun
SV DB JK KT F Hitung F Tabel 5 %
G 3 18382,47 6127,49 317,67 s 2,92
L 3 4828,93 1609,64 8345 s 2,92
GL 9 684,12 76,01 39 s 2,21
Error S 617,25 19,29

Jumlah 47 24512,77




g. Berat Kering Umbi Per Umbi
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SV DB JK KT F Hitung F Tabel 5 %
G 3 56,33 18,78 102,00 s 2,92
L 3 3,36 1,12 6,09 s 2,92
GL 9 0,43 0,05 0,26 ns 2,21
Error 32 5,89 0,18
Jumlah 47 66,91
h. Susut Umbi
SV DB JK KT F Hitung F Tabel 5 %
G 3 249275 830,92 185,61 s 2,92
L 3 660,76 220,25 4920 s 2,92
GL 9 50,64 5,63 1,26 ns 2,21
Error 32 143,26 4,48
Jumlah 47 3347,39
Keterangan:
S : signifikan

ns : non signifikan
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Lampiran 5. Analisis Kandungan Limbah Cair Rumah Tangga

LABORATORIUM CENTRAL PLANTATION SERVICES '

PT. CENTRAL ALAM RESOURCES LESTAR!
Address  ©JI Soecamo Kama No ALE Ke'. Perhertian Marpoyars Kec Nargoyan Dama
%ot Poxanbary Prov Riow 28125 indonesh
TepWA OESHEGII2
Eml cpsiormakrous.cold e ase snaniton fo sowiee
Weltsite e cnldgoosp ooid o : g aar e ol nd amalyals

Lampiran ini manujuk pada Sertifikat Hasil Pengujian,

This attachment is referred to Cartificate Result of Analysis
Noeer INumber : ADD01/CPSII2022

Tanggal /Date 14 Januar 2022

Hasil Pangujian ! Result of Analysis:
I Jenis/Kode Pupuk - Parameter Uji \ Nilad Satuan Metode Pengujian
_ Fenerbralo Pacamatir Teetect Result. Unit TestMothod
Total X . 0.06 % | IKP-15 (Kjeldahi)
Total P20 | 033 % IKP-15 {Spectrophotametiy)
Limbah Cair Rumah T a Total K0 0.8 % IKP-15 (Flamephorometry)
{A2201008180000%) | TomlMg | <005 % | IKP-15{AAS)
Total Ca } 2005 % | IKP-15 (AAS)
TowaiNa | <005 % | IKP-15 (Flamephotometry) |
Cos L I S e =
\Q,
Diperiksa Oleh : Manaer Teknis

Calaan

1 ') Parameter uj dilusr lingsup shredtasi

2 Cals hesl perguicn S0 dasr bevd hedng (scby) samzel kecusi kadar air,

3 Cuns hasd perguian calam sesifbat i hanye bedaku unuk sampel yang diedna ssja

4 Jk2a%a seragquan dalam ~asi pengqan dazat mergrubing Mangjer Essehulf, Manzjer Tebnis alaopun Staf CPS LABPT Cerrral Alam Resoress /.
Lestar d:4am wakin 30 nan <senden Eokan sanTKat hasl Carguian Senma hais ki amat mauzn fard oopy.

5 HaE T Terpe e neas Aok, man I 13708 ssh dan OFS LABET Dania Alam Reen(tes Lasan

= FW7 &3 Hagren ) Hew. B8 Tanggal 13 Agusass 201
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

o N :.,’g‘w:.h@' s Th

Gambar 2. Tanaman Bawang Dayak Umur 100 HST
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Gambar 3.  Perbandingan berat umbi basah per rumpun pada umur 130 HST
a. Garam dapur 0 g/l air dan limbah cair rumah tangga 100% (GOL3)
b. 12 g/l air dan tanpa pemberian limbah cair rumah tangga (G3L0)

Gambar 4  Perbandingan berat umbi kering per rumpun pada umur 130 HST
a. Garam dapur 0 g/l air dan limbah cair rumah tangga 100% (GOL3)
b. 12 g/l air dan tanpa pemberian limbah cair rumah tangga (G3L0)



